
1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stres adalah respon tubuh yang sifatnya adaptif pada setiap perlakuan

yang menimbulkan perubahan fisik atau emosi. Stres dapat bersifat positif

atau eustress dan bersifat negative atau distress. Distress merupakan stres

yang merusak atau bersifat tidak menyenangkan dan dirasakan individu

sebagai keadaan cemas, ketakutan, khawatir atau gelisah, menyebabkan

keadaan psikologis yang negatif. Sementra eustress bersifat positif dan

menstimulasi. Eustress dapat meningkatkan kesiagaan mental,

kewaspadaan, kognisi, dan kemampuan individu. Eustress juga dapat

meningkatkan motivasi individu untuk menciptakan sesuatu, misalnya karya

seni (Selye, 1976).

Stres dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah

beban kerja berlebih. Ada dua tipe beban kerja berlebih yaitu kuantitatif dan

kualitatif. Memiliki terlalu banyak pekerjaan atau tidak cukup waktu untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan beban kerja berlebih yang

bersifat kuantitatif. Beban kerja berlebih kualitatif terjadi jika individu



2

merasa tidak memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

pekerjaan tersebut (Gibson et al., 1996). Peningkatan beban kerja akan

menyebabkan peningkatan tanggung jawab, hal ini akan mengakibatkan

penurunan pengendalian terhadap pekerjaan tersebut, tidak tercapainya

target atau harapan, dan mengakibatkan individu untuk lebih mudah stres

(Levin et al, 2004).

Stresor lain yang dapat  menyebabkan stres adalah konflik peran

dan ketaksaan peran. Konflik peran adalah konflik yang terjadi karena ada

benturan saat kita sedang menjalankan peran-peran tertentu (Pudjiastiti,

2007), misalnya adanya tekanan untuk berinteraksi dengan baik bersama

orang-orang yang tidak sesuai atau tidak sependapat (Gibson et al., 1996).

Ketaksaan peran terjadi ketika individu tidak memperoleh kejelasan

mengenai tugas-tugas dari pekerjaannya atau lebih umum dikatakan tidak

tahu apa yang seharusnya dilakukan (Luthans, 2001). Ketaksaan peran atau

ambiguitas peran adalah suatu kesenjangan antara jumlah informasi yang

dimiliki seseorang dengan yang dibutuhkannya untuk dapat melaksanakan

perannya dengan tepat (Brief et al. dalam Nimran, 2004).

Pendidikan kedokteran adalah salah satu program pendidikan

dengan stres tinggi. Pendidikan kedokteran bertanggung jawab untuk

menghasilkan lulusan dengan wawasan luas atau pengetahuan yang

berkelanjutan, keterampilan dan sikap profesional (Guthrie et al, 1995).

Pendidikan kedokteran ditempuh dengan dua tahap, yaitu tahap program

sarjana kedokteran atau pre-klinik dan tahap program profesi dokter atau

kepaniteraan klinik (Universitas Lampung, 2015).
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Penelitian untuk mengetahui angka kejadian stres pada mahasiswa

kedokteran secara global di Malaysia yang dilakukan dengan 396 partisipan

mendapatkan hasil sebesar  41,9 % mahasiswa, stres (Sherina, Rampal, dan

Kaneson, 2004). Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa preklinik dan

mahasiswa kepaniteraan klinik di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung didapatkan hasil bahwa tingkat depresi pada mahasiswa

kepaniteraan klinik sebesar  83,8 % sedangkan mahasiswa preklinik 32,3 %

(Annida, 2012). Penelitian lain yang mengukur tingkat stres pada

mahasiswa kepaniteraan klinik di Fakultas Kedokteran Universitas Riau

didapatkan sebesar 25 % mahasiswa dengan stres ringan, 65 % stres sedang,

dan 10 % stres berat  (Dani, Hamidy, dan Risma, 2013). Hal ini dikaitkan

dengan stresor pada pendidikan kepaniteraan klinik yang relatif lebih tinggi

dibandingkan dengan mahasiswa preklinik (Widosari, 2010).

Pada tahap pendidikan klinik, model pembelajaran berfokus pada

interaksi langsung dengan pasien dan berbagai macam masalahnya.

Mahasiswa juga dituntut untuk melaksanakan peran, keterampilan, dan

kognitif dokter (Saedon, Saedon & Aggarwal, 2010). Pada Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung, tahap kepaniteraan klinik dilaksanakan

minimal dalam 80 minggu aktif, dengan masa studi maksimum 140 minggu.

Tahap ini terbagi atas 4 bagian mayor dan 10 bagian minor. Bagian mayor

terdiri atas bagian Ilmu Penyakit Dalam, Ilmu Kebidanan dan Penyakit

Kandungan, Ilmu Kesehatan Anak, dan Ilmu Bedah. Untuk bagian minor

terdiri atas bagian di Ilmu Penyakit Saraf, Radiologi, Penyakit Kulit dan

Kelamin, Kedokteran Kehakiman, Anestesiologi, Penyakit Mata, Penyakit
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THT, Penyakit Gigi dan Mulut, Kedokteran Jiwa, dan Kedokteran

Komunitas. Kepaniteraan klinik bagian mayor berlangsung selama masing-

masing 10 minggu efektif dan bagian minor berlangsung selama 4 minggu

efektif (Universitas Lampung, 2015).

Penelitian yang dilakukan di Mount Sinai School of Medicine, New

York untuk mengetahui kejadian stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik,

didapatkan hasil bahwa kejadian stres mahasiswa kepaniteraan klinik pada

tahap bagian Ilmu Penyakit Dalam 48 %, bagian Ilmu Bedah 40 %, bagian

Ilmu Kebidanan dan Penyakit Kandungan 25 %, bagian Ilmu Saraf 19 % ,

bagian Kejiwaan 13 %, bagian Anak 5 %, dan bagian Kedokteran Keluarga

2 % (Margaret et al., 2009).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian spesifik terhadap tingkat stres

pada bagian mayor di kepaniteraan klinik belum pernah dilakukan. Peneliti

tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat stres

pada mahasiswa kepaniteraan klinik khususnya bagian Ilmu Kebidanan dan

Penyakit Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, Bandar Lampung

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu

masalah sebagai berikut: Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan

stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik bagian Ilmu Kebidanan dan

Penyakit Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berperan terhadap stres

pada mahasiswa kepaniteraan klinik bagian Ilmu Kebidanan dan

Penyakit Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui hubungan ketaksaan peran dengan stres pada

mahasiswa kepaniteraan klinik bagian Ilmu Kebidanan dan

Penyakit Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar

Lampung.

b. Mengetahui hubungan konflik peran dengan stres pada mahasiswa

kepaniteraan klinik pada bagian Ilmu Kebidanan dan Penyakit

Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung.

c. Mengetahui hubungan beban kerja berlebih kuantitatif dengan stres

pada mahasiswa kepaniteraan klinik bagian Ilmu Kebidanan dan

Penyakit Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar

Lampung.

d. Mengetahui hubungan beban kerja berlebih kualitatif dengan stres

pada mahasiswa kepaniteraan klinik bagian Ilmu Kebidanan dan

Penyakit Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar

Lampung.
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e. Mengetahui hubungan tanggung jawab terhadap orang lain dengan

stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik bagian Ilmu Kebidanan

dan Penyakit Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar

Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti, untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam meneliti

dan pengetahuan peneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan

stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik bagian Ilmu Kebidanan dan

Penyakit Kandungan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung.

b. Bagi institusi pendidikan, sebagai bahan pertimbangan dalam

menentukan kebijakan terkait pengelolaan pendidikan kepaniteraan

klinik di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.


